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Abstrak. Dari penelitian Nur Nafi’iyah dan Retno Wardhani tahun 2016 Sistem Identifikasi Jenis Kelamin
Manusia Berdasarkan Foto Panoramik Gigi, dihasilkan tingkat akurasi 80%. Proses identifikasi dari penelitian
tersebut menggunakan algoritma Backpropagation dengan tool Visual Studio .Net. Sedangkan penelitian ini
bertujuan menguji nilai akurasi Fuzzy C45 dalam mengklasifikasi jenis kelamin manusia. Di mana hasil dari
klasifikasi jenis kelamin manusia menggunakan algoritma Fuzzy C45 akan dibandingkan dengan penelitian
Sistem ldentifikasi Jenis Kelamin Manusia Berdasarkan Foto Panoramik Gigi. Dan dari penelitian ini
menghasilkan nilai akurasi 72,5%. Penelitian ini menggabungkan algoritma fuzzy dan C45, fuzzy digunakan
untuk menormalisasi nilai fitur centroid gigi kaninus, dan C45 digunakan untuk klasifikasi jenis kelamin.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa algoritma backpropagation lebih baik dari algoritma fuzzy C45, hal
tersebut dibuktikan dari nilai akurasi algoritma backpropagation dalam penelitian Nur Nafi’iyah dan Retno
Wardhani tahun 2016 80% sedangkan penelitian ini menggunakan algoritma Fuzzy C45 akurasinya 72,5%.

Kata kunci : Fuzzy C45, Klasifikasi, Citra Panoramik Gigi Kaninus.

1. Pendahuluan

Berdasarkan penelitian Nur Nafi’iyah, Retno Wardhani [1] sebelumnya, yaitu berkaitan dengan
identifikasi jenis kelamin manusia berdasarkan foto panoramik gigi. Bahwa nilai akurasi proses
ujicoba identifikasi jenis kelamin adalah 80%. Di mana proses identifikasi jenis kelamin tersebut
menggunakan citra panoramik gigi, kemudian diambil fitur centroidnya, dan dilakukan pelatihan
menggunakan algoritma backpropagation.

Penelitian Nur Nafi'iyah, Retno Wardhani [1] membuat aplikasi dalam membantu mengidentifikasi
korban jiwa tidak dikenal berdasarkan foto panoramik gigi. Identifikasi dapat membantu mengenali
korban jiwa dari segi jenis kelamin manusia. Algoritma yang digunakan, yaitu backpropagatiom, di
mana algoritma backpropagation merupakan salah satu algoritma jaringan syaraf tiruan yang
menerapkan cara kerja neuron dalam saraf otak manusia.

Pada Penelitian Nur Nafi’iyah dan Retno Wardhani [1] menghasilkan suatu kesimpulan bahwa;

- Citra panoramik gigi yang diolah di photoshop hasilnya lebih baik, karena citra hasil
binerisasinya lebih tepat

- Citra panoramik harus dilakukan perbaikan terlebih dahulu menggunakan filter median, agar
nilai intensitas citra merata;

- Dalam melakukan binerisasi citra menggunakan algoritma iterative adaptive thresholding
karena hasilnya lebih baik;

- Proses pencarian nilai centroid menggunakan citra panoramik gigi kaninus yang sudah
dibinerisasi;

- Proses training atau pelatihan dan ujicoba berhasil, dengan nilai akurasi 80% dalam
mengidentifikasi jenis kelamin manusia.

Tujuan penelitian ini, yaitu: melakukan analisa algoritma fuzzy dan C45. Di mana fuzzy digunakan
untuk menormalisasi data nilai fitur centroid gigi kaninus panoramk. Kemudian C45 digunakan untuk
pelatihan dalam mengklasifikasi jenis kelamin manusia. Selanjutnya dilakukan ujicoba untuk melihat
hasil akurasi mengklasifikasi jenis kelamin manusia menggunakan C45. Tujuan lainnya, vyaitu:
membandingkan hasil ujicoba klasifikasi jenis kelamin manusia antara algoritma backpropagation
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dengan C45. Ekstraksi fitur merupakan proses pengambilan fitur suatu objek dalam citra. Fitur yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu centroid (titik pusat) dari gigi kaninus panoramik.

Dalam penelitian Achmad Noercholis, M. Aziz Muslim [2] proses analisa hematology berdasarkan
pengolahan terhadap citra darah ikan dengan memanfaatkan fitur RAP untuk mengenali dan
menghitung jumlah leukosit. Hasil penghitungan tersebut bisa digunakan sebagai bahan diagnosis
terhadap kondisi ikan apakah mengalami infeksi atau tidak, mengetahui tingkat keparahan infeksi dan
mengetahui kualitas air.

Pada Penelitian Achmad Noercholis [2] proses penghitungan jumlah leukosit secara manual dilakukan
menggunakan dua teknik, yang pertama manggunakan hand tolly dan yang kedua menggunakan
teknik pelabelan. Penghitungan menggunakan hand tolly adalah yang umum dilakukan di laboratorium
karena prosesnya relatif lebih cepat, tapi hasilnya kurang akurat, karena tergantung pada pengalaman,
kejelian mata dan ketepatan dalam meng-klik hand tolly. Sedangkan teknik pelabelan memakan waktu
yang relatif lebih lama tapi hasilnya bisa 100% tepat, karena setiap sel ditandai setelah dihitung
sehingga kemungkinan kesalahan lebih kecil. Untuk membedakan antara sel darah dan bukan sel darah
digunakan nilai roundness hasil dari pattern analysis. Bentuk sel darah memiliki nilai roundness yang
besar karena memiliki bentuk cenderung bulat dengan luas area tertentu. Sedangakan objek bukan sel
darah cenderung memiliki bentuk yang tidak teratur, sehingga memiliki nilai roundness yang rendah.
Dari tahap ini diperoleh hasil berupa jumlah sel darah dan jumlah objek bukan sel darah.

Dari Penelitian yang dilakukan Chastine Fatichah dan Martin L. [3] melakukan representasi fitur fuzzy
digunakan untuk menghitung perbedaan sel darah putih dalam mendiagnosis jenis leukemia akut.
Percobaan pada diagnosis leukemia akut menggunakan 120 gambar leukemia akut dengan metode
decision tree fuzzy. Tingkat akurasi diagnosis 84% menggunakan fitur fuzzy dan 76,6% menggunakan
fitur numerik.

Y
Numerical features
= Cell size: 2126 * Nucleus shape:
* Amount of 2.5792
cytoplasm: 0.58278 = Cytoplasm shape:
* Chromatin density: 1.027
« Cytoplasm * Nucleoli: -
basophilic: 10.23 =Granules:

&

Fuzzy representation

\_]Qumin,l Z
Percentage of
all cells

Gambar 1. Proses Penelitian Chastine Fatichah dan martin L.

Fuzzy
Decision
Tree

Penelitian dari Chastine Fatichah dan Martin L [3] mendiagnosa penyakit leukemia akut menggunakan
metode decision tree fuzzy. Di mana fuzzy digunakan untuk memproses inputan, agar nilainya hanya
berskala 0-1. Hasil fuzzy digunakan sebagai dataset decision tree. Proses decision tree untuk
pembelajaran, di mana akan menghasilkan tree dan rule. Rule inilah yang digunakan dalam
mendiagnosa leukemia. Tahapan dalam penelitian dari Chastine Fatichah [3] seperti Gambar 1. Di
mana melakukan proses diagnosis menggunakan inputan fitur fuzzy dan juga membandingkan dengan
inputan fitur numerik. Inputan dari sistem penelitian Chastine Fatichah dan Martin L [3], yaitu:
ukuran sel, jumlah sitoplasma, kepadatan chromatin, bentuk nukleus, nucleoli, bentuk sitoplasma,
bisofilik sitoplasma, dan butiran sitoplasma. Fitur yang digunakan diagnosis sebanyak 8, dan
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penjelasan dari tahapan penelitian Chastine Fatichah dan Martin L [3], yaitu ekstraksi fitur kedelapan
yang sudah disebukan di atas. Kemudian dimasukkan dataset, selanjutnya dilakukan pembelajaran
agar menghasilkan tree, dari tree dijadikan rule. Nilai rule tersebut digunakan diagnosis. Ekstraksi fitur
penelitian Chastine Fatichah dan Martin L [3] menggunakan dua cara, yaitu menggunakan inputan
murni numerik dari kedelapan fitur, dan kedua menggunakan fitur kedelapan difuzzikan.

Input Image 1| Dental Segmentation

1. Integral Projection

2. Tooth Classification

______ j R ——
Output Image

Gambar 2. Tahapan Penelitian Martin L. dan Chastine Fatichah!l

Klasifikasi gigi radiograf periapikal dalam penelitian Martin L. dan Chastine Fatichah [4], yaitu
mengklasifikasi gigi Molar dan Pramolar. Proses klasifikasi menggunakan inputan perbandingan
area/perimeter, perbandingan panjang/lebar, area, dan perimeter. Kemudian metode fuzzy dalam
penelitian Martin L. dan Chastine Fatichah [4], yaitu: mengeset himpunan keanggotaan, dan mengeset
Rule. Selanjutnya sistem akan bekerja saat data telah diinputkan, data inputan dihitung nilai
membership atau nilai p, nilai p dilakukan inferensi dari Rule, dan tahap terkahir didefuzzifikasi. Hasil
akhir defuzzifikasi dari metode fuzzy merupakan penentuan gigi molar dan pramolar. Dalam
penelitian Martin L. dan Chastine Fatichah [4] menggunakan metode Fuzzy untuk Klasifikasi gigi
berdasarkan radiografi periapikal, di mana masing-masing gigi dianalisis berdasarkan beberapa
kriteria, seperti rasio area/perimeter dan rasio lebar/tinggi. Proses klasifikasi gigi yang akan
digunakan, yaitu citra radiograf periapikal. Hasil uji coba klasifikasi pada 78 gigi radiograf periapikal
dari Universitas Indonesia menunjukkan bahwa total rata-rata nilai akurasi 82,51% dan 84,29% nilai
setiap inputan radiograf. Metode klasifikasi yang diusulkan direncanakan akan diimplementasikan
sebagai submodule sistem identifikasi individu menggunakan rahang gigi bawah. Proses pengambilan
fitur dalam penelitian Martin L. dan Chastine Fatichah [4], yaitu: inputan gigi radiograf periapikal
dipreposessing, kemudian disegmentasi untuk memisahkan tiap gigi, selajutnya hasil segmentasi
diekstraksi fitur area, perimeter, lebar dan panjang tiap gigi. Metode untuk segmentasi menggunakan
integral projection. Dan tahapan dalam penelitian Martin L. dan Chastine Fatichah [4] seperti Gambar
2 beserta hasilnya berupa klasifikasi gigi Molar Pramolar.

Tahapan penelitian kami, yaitu: menscan atau melakukan digitalisasi citra rontgen panoramik gigi;
selanjutnya citra panoramik gigi disegmentasi atau dipotong untuk diambil gigi kaninusnya
menggunakan aplikasi photoshop; citra panoramik gigi kaninus kemudian diperbaiki (mulai dari
difilter median, dan dilakukan binerisasi), proses binerisasi menggunakan iterative adaptive
thresholding; dari hasil binerisasi kemudian diambil fiturnya (ekstraksi fitur), fitur yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu fitur centroid gigi kaninus panoramik; selanjutnya nilai fitur centroid
dijadikan dalam file Excel untuk dilakukan normalisasi. Normalisasi bertujuan untuk menjadikan nilai
dengan rentang O sampai 1. Proses normalisasi menggunakan fuzzy, fuzzy untuk mencari nilai
himpunan keanggotaan dengan grafik segitiga, seperti Gambar 3. Nilai fitur centroid terdapat dua
variable, yaitu pusat_x, dan pusat_y. Adapun data fitur centroid gigi kaninus panoramik seperti Tabel
1.
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Gambar 3. Grafik Fuzzy Himpunan Keanggotaan

Data dalam Tabel 1, dinormalisasi menggunakan grafik Gambar 3, dengan Persamaan 1. Selanjutnya
dihitung agar nilai menjadi 0 sampai 1 seperti Tabel 2. Dari nilai tersebut dirubah menjadi nilai
deskriptif, seperti Tabel 3. Nilai deskriptif tersebut hasil dari JIKA pusat_x<0,5 MAKA menjadi
rendah, sedangkan pusat_x>0,5 menjadi tinggi. Hasil centroid tersebut dimasukkan tabel database
MySqgl. Dan disimpan dalam file arff, file arff dianalisis menggunakan aplikasi Weka dengan pilihan
algoritmanya adalah C45 untuk menghasilkan Tree. Tree dalam analisis C45 dijadikan Rule. Rule
tersebut diujicoba dan dianalisa agar mengetahui tingkat akurasi.

Tabel 1. Data Awal Fitur Centroid Gigi Kaninus Panoramik

X y kelas
114 162 0
135 167 0
119 117 0
111 157 0
114 204 1
108 177 1

if (pusat_ x(lama) < 62) atau (pusat_ x(lama) >153)=0
pusat_ x(lama) — 62

38
153 — pusat_ x(lama)

| e @)

if (pusat_ x(lama) > 62) dan(pusat_ x(lama) <100) =
pusat_ x(baru) =

if (pusat_ x(lama) >100) dan(pusat_ x(lama) <153) =
if (pusat_ x(lama) =100)=1

if (pusat_ y(lama) <117)atau(pusat_ y(lama)>153)=0
)= pusat_ y(lama) —117

if (pusat_ y(lama) >117)dan(pusat_ y(lama) <185

pusat_ y(baru) = 252 — pusat_ y(lama)

if (pusat_ y(lama) >185)dan(pusat_ y(lama) < 252) = o

if (pusat_ y(lama) =185)=1

Tabel 2. Data Hasil Normalisasi Fuzzy

X Y kelas
0,74 0,66 0
0,34 0,74 0
0,64 0,00 0
0,79 0,59 0
0,74 0,72 1
0,85 0,88 1
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Tabel 3. Data Deskriptif Centroid

pusat X | pusat y kelas

tinggi tinggi | perempuan

rendah tinggi | perempuan

tinggi rendah | perempuan

tinggi tinggi | perempuan

tinggi tinggi laki

tinggi tinggi laki

2. Pembahasan

Tahapan dalam penelitian ini, meliputi:

1) Menjadikan file hasil rontge dental panoramic;

2) Memotong dan mengambil gigi kaninus pada dental panoramic menggunakan aplikasi
Photoshop;

3) Melakukan perbaikan citra gigi kaninus (difilter media, dan dibinerisasi dengan iterative
adaptive thresholding) menggunakan aplikasi Matlab;

4) Menghitung nilai fitur centroid gigi kaninus panoramik yang sudah biner menggunakan
aplikasi Matlab;

5) Menormalisasi nilai fitur centroid data di Tabel 1 dengan Persamaan 1 di Excel, selanjutnya
data hasil fuzzy Tabel 2 dideskriptitkan menjadi “rendah”, “tinggi” Tabel 3;

6) Menyimpan data deskriptif ke bentuk arff untuk dianalisis menggunakan Weka, serta
menyimpan data deskriptif ke tabel database MySql;

7) Menganalisis hasil klasifikasi Weka berupa Tree seperti Gambar 4, dan mengubahnya menjadi
Rule;

8) Mengujicoba Rule hasil analisis Weka ke aplikasi Visual Studio .Net, untuk melihat nilai
akurasinya.

Dari rangkaian tahapan di atas, terlihat bahwa Tree dari analisis Weka di Gambar 4. Menghasilkan 3
rule sebagai berikut:

[R1] JIKA pusat_x=tinggi THEN jenis_kelamin=perempuan

[R2] JIKA pusat_x=rendah AND pusat_y=rendah THEN jenis_kelamin=laki

[R3] JIKA pusat_x=rendah AND pusat_y=tinggi THEN jenis_kelamin=perempuan

Gambar 4 menunjukkan bahwa data sebanyak 40 baris. Di mana diagram kotak merupakan hasil
hipotesis, sedangkan diagram elips merupakan evidance variable. Berdasarkan diagram kotak laki
mengeksekusi sebanyak 7 baris, akan tetapi terdapat 1 yang error. Diagram kotak lainnya adalah
perempuan yang mengeksekusi sebanyak 33 baris, dengan 10 yang error.

Proses ujicoba menggunakan aplikasi Visual Studio .Net, data yang digunakan pelatihan untuk
menghasilkan Tree dan Rule dibaca selanjutnya dibandingkan dengan data testing. Data testing belum
diketahui jenis kelaminnya untuk diketahui jenis kelaminnya dan diklasifikasikan, selanjutnya data
testing dinormalisasi menggunakan Persamaan 1, kemudian dirubah ke bentuk deskriptif JIKA
nilai_centroid<0,5 MAKA rendah, JIKA nilai centroid>0,5 MAKA tinggi. Kemudian diinferensikan
menggunakan rule dan terlihat bahwa data yang benar sebanyak 29. Sehingga nilai akurasinya adalah:

290> data_benar)

akurasi_C45 =
40>’ data_seluruhnya)

x100% = 72,5%
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Gambar 4. Visualisasi Tree C45 dari Weka

Adapun tampilan proses ujicoba seperti Gambar 5.

al Forml . L) SRREN X

Daia Asli Daia Hasi Analisa

filk_x fik_y Jk o ik x wk_y s

4 m fnggi perempuan _ 162 perempuan
rendah finggi perempuan 135 167 perempuan
finggi rendah perempuan 18 "7 perempuan

m
-

1

finggi finggi perempuan 111 157 perempuan
nggi nggi laki 114 204 laki
inggi nggi laki 108 177 laki
rendah Gnggi perempuan 75 168 perempuan
finggi finggi laki 106 176 laki
finggi rendah perempuan - 101 126 perempuan
4 I o 137 5 laki 2

Akurasi 29

Gambar 5. Hasil Analisa C45

3. Simpulan

Berdasarkan ujicoba dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa:

1)
2)
3)

4)

Hasil dari analisa data sebanyak 40 untuk pelatihan dan testing algoritma C45 menghasilkan 3
rule, dan Tree seperti Gambar 4;

Data yang dinormalisasikan bertujuan untuk mengubah nilai dengan rentang 0 sampai 1, jika
nilai tidak dinormalisasikan, maka nilai akurasi berkurang 20%;

Proses analisa menggunakan aplikasi Visual Studio .Net di mana nilai akurasi dari algoritma
C45 sebesar 29 yang benar dengan prosentasi 72,55;

Hasil perbandingan 2 algoritma antara backpropagation dan C45 terbukti bahwa algoritma
backpropagation lebih baik dalam melakukan klasifikasi jenis kelamin manusia.
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